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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab 4, didapat kesimpulan 

sebagai berikut.  

1. Pada penerapan beton geopolymer perhitungan 8 molar dengan 

perbandingan NaOH : Na2SiO3 ( 1:2 dan 2:3) didapakan hasil pengujian 

kuat tekan pada umur 7 hari dengan perbandingan 1:2 menghasilkan 

kuat tekan sebesar 2,55 MPa, dan mengalami peningkatan pada 

perbandingan 2:3 dengan nilai kuat tekan sebesar 2,99 MPa. Untuk 

pengujian kuat tekan pada umur 28 hari didapatkan nilai kuat tekan 

dengan perbandingan 1:2 sebesar 8,08 MPa, dan mengalami penigkatan 

pada perbandingan 2:3 sebesar 10,80 MPa. 

2.  Pada penerapan beton geopolymer perhitungan 10 molar dengan 

perbandingan NaOH : Na2SiO3 ( 1:2 dan 2:3) didapakan hasil 

pengujian kuat tekan pada umur 7 hari dengan perbandingan 1:2 

menghasilkan kuat tekan sebesar 3,17 MPa, dan mengalami 

peningkatan pada perbandingan 2:3 dengan nilai kuat tekan sebesar 

5,57 MPa. Untuk pengujian kuat tekan pada umur 28 hari didapatkan 

nilai kuat tekan dengan perbandingan 1:2 sebesar 11,28 MPa, dan 

mengalami penigkatan pada perbandingan 2:3 sebesar 15,48 MPa. 

3. Dari pemakaian molaritas dan perbandigan alkali akivator yang terlihat 

bahwasa kuat tekan optimum terjadi pada perhitungan 10 molar dengan 

perbandingan NaOH:Na2SiO3 sebesar 2:3 dengan hasil uji kuat tekan 

sebesar 15,48 MPa. 

5.2 Saran  

Berdasarkan proses pelaksanaan dan hasil penelitian terdapat beberapa hal 

yang dapat menjadi saran sebagai pertimbangan untuk penelitian lebih lanjut 

mengenai karakteristik beton geopolimer dengan memanfaatkan limbah fly ash 

dari PLTU sijantang ombilin sawah lunto, antara lain sebagai berikut ini. 
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1. Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan merubah presentase 

perbandingan komposisi antara agregat dengan pasta menjadi 70:30, 

65:25 dan seterusnya 

2. Perlu ditinjau penerapan perbandingan alkali akivator yang lebih besar 

untuk mencapai kuat tekan yang lebih tinggi 

3. Perlu diadakan penelitian mengenai penggunaan bahan tambah 

SuperPlastisizer sebagai peningkatan kuat tekan beton  

4. Dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai teknik perawatan (curing) 

beton bedasarkan pengaruh suhu hingga pengaruh pembakaran suhu 

tinggi 
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